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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan suatu hal penting yang tidak bisa 

tinggalkan dalam masa pendidikan, pendidikan adalah salah satu pondasi utama 

untuk mencetak generasi bangsa yang unggul, berkompeten dan berkualitas. 

Dengan adanya kemajuan teknologi yang lebih canggih pada saat ini, kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi, saat ini dalam prosesnya tidak lagi harus 

dilakukan pada ruangan kelas namun bisa juga dilakukan dengan cara proses 

pembelajaran secara daring atau dari jarak jauh. Proses pembelajaran pada zaman 

modern ini  dapat dilakukan dengan 2 dimensi yaitu daring (dunia maya) dan 

luring ( tatap muka atau dalam kelas). 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis korelasi 

antara tingkat pemahaman Mahasiswa dalam pembelajaran dalam 

skala nasional  dengan metode pembelajaran daring dan luring. 

Pembelajaran daring adalah metode pembelajaran tanpa tatap 

muka secara langsung dengan memanfaatkan komunikasi dan 

teknologi internet, luring adalah metode pembelajaran dengan tatap 

muka langsung tanpa bantuan teknologi untuk komunikasi. Adapun 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data diperoleh dari 

40 Mahasiswa dalam skala nasional yang aktif mengikuti 

perkuliahan secara daring dan luring. Data diperoleh dengan 

membagikan google formulir yang berisikan angket dimana hanya 

Mahasiswa aktif yang dapat menjadi responden. Data diolah 

dengan menerapkan uji statistik nonparametrik yaitu Uji Koefisien 

Korelasi Spearman. Uji Koefisien Korelasi Spearman merupakan 

pengujian untuk korelasi metode pembelajaran dengan tingkat 

pemahaman. Setelah dilakukan pengujian terhadap korelasi antara 

metode pembelajaran secara daring (online) dan secara luring 

(offline) dengan tingkat pemahaman Mahasiswa yang melakukan 

pembelajaran pada kedua metode tersebut didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara metode pembelajaran 

secara daring (online) dan secara luring (offline) dengan tingkat 

pemahaman Mahasiswa, karena mayoritas mahasiswa lebih paham 

dengan materi perkuliahan jika disampaikan secara luring 

dibandingkan dengan daring 
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Dampak yang paling dirasakan oleh peserta didik adalah perubahan 

penyelenggaraan pelayanan di instansi pendidikan, seperti sekolah formal 

disemua jenjang, sekolah nonformal, hingga perguruan tinggi. Dalam surat edaran 

Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19) yang 

dikeluarkan oleh pemerintah sebagai tindakan solusi untuk tetap dapat 

mewujudkan Pendidikan yang efektif, salah satu kebijakannya adalah proses 

belajar mengajar dilakukan dari rumah secara daring atau pembelajaran jarak jauh 

untuk mencegah penyebaran virus di lingkungan pendidikan (Santoso, 2020). 

Pembelajaran daring adalah suatu implementasi dari proses belajar mengajar 

dengan saling bertukar informasi menggunakan jaringan internet untuk 

mendapatkan target yang lebih masif (Bilfaqih & Qomarudin, 2015).  

Metode pembelajaran daring bermula pada saat adanya  Covid-19 masuk 

ke Indonesia. Pada saat itu pemerintah terpaksa memerintahkan kegiatan belajar 

mengajar dilakukan secara daring, tetapi seiring berjalannya waktu keadaan ini 

terus membaik di Indonesia dan perlahan kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan secara daring mulai tergantikan kembali oleh kegiatan belajar mengajar 

secara luring. Menurut Sunendar, dkk (2020) dalam KBBI disebutkan bahwa 

istilah luring adalah akronim dari ’luar jaringan’, terputus dari jaringan komputer. 

Pembelajaran luring dilakukan dengan cara konvensional yang dilakukan dalam 

ruangan kelas, Berdasarkan hal tersebut peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian “Korelasi Antara Perkuliahan Secara Daring Dan Luring 

Dengan  

Tingkat Pemahaman Mahasiswa” untuk mengetahui bagaimana  hubungan 

pembelajaran secara luring dan daring terhadap pemahaman mahasiswa dapat 

menggunakan Metode Koefisien Korelasi Spearman, Metode Koefisien Korelasi 

Spearman yaitu Metode yang digunakan untuk mencari koefisien Korelasi atau 

memperkirakan signifikansi hipotesis asosiatif ketika setiap variabel yang 

dihubungkan mempunyai nilai ordinal dan jumlah data antar variabel tidak harus 

sama. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah ada korelasi antara 

perkuliahan secara luring dan daring dengan pemahaman Mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan metode-

metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel. Variabel-variabel ini diukur, biasanya dengan instrumen-instrumen 

penelitian, sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Creswell, 2013).  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Non-Parametrik analisis Korelasi Spearman menggunakan aplikasi 

Rstudio. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 20-22 Desember, dimulai dari 

pengumpulan data hingga hasil akhir penelitian. 40 responden mahasiswa yang 

berasal dari seluruh kampus di Indonesia menjadi bagian dari penelitian ini yang 

didapat dari kuesioner online menggunakan google form. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adakah Korelasi Antara Perkuliahan Secara Daring/Luring 

Dengan Tingkat Pemahaman Mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Statistik  Deskriptif 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan, terdapat 40 responden mahasiswa 

yang mengisi google form yang telah disebarkan. Dengan beberapa pilihan 

sebagai tolak ukur mengenai pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

korelasi hubungan antara perkuliahan secara daring (online) dengan perkuliahan 

secara luring (offline) saling berpengaruh dan berhubungan dengan tingkat 

pemahaman mahasiswa yang melakukan perkuliahan daring (online) dengan 

perkuliahan secara luring (offline). Maka, diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel.1 Data Responden 

Nama 

(inisial) 
Jurusan 

Rate Tingakat Pemahaman 

Perkuliahan Secara Daring 

(Online) 

Rate Tingakat 

Pemahaman 

Perkuliahan 

Secara Luring 

(Offline) 

SM Seni Musik Paham Sangat Paham 

GR Agribisnis Paham Sangat Paham 

AL Agribisnis Tidak Paham Paham 

FP Agribisnis Paham Paham 

ZA Manajemen Tidak Paham Sangat Paham 

RH Teknik Informatika Paham Tidak Paham 

IK Administrasi Negara Tidak Paham Sangat Paham 

BM Agribisnis Paham Paham 

SR 

Informasi & 

Hubungan 

Masyarakat Tidak Paham Paham 

YA Agribisnis Paham Tidak Paham 

FF Agribisnis Tidak Paham Paham 

MS Agribisnis Tidak Paham Paham 

EA Agribisnis Tidak Paham Paham 

DA Agribisnis Paham Paham 

RM Agribisnis Paham Sangat Paham 

RH Agribisnis Paham Paham 

WR Agribisnis Paham Paham 

RB Manajemen Paham Sangat Paham 

AA Manajemen Paham Sangat Paham 

BN Teknik Mesin Tidak Paham Sangat Paham 

MR Teknik Industri Paham Paham 

MH Agribisnis Paham Paham 

ML Agribisnis Paham Sangat Paham 

DH Agribisnis Paham Paham 

MB Manajemen Paham Sangat Paham 

FA Kedokteran Paham Paham 

RE 

Sistem Informasi 

Manajemen Sangat Paham 

Paham 

NW Teknik Kelautan Sangat Tidak Paham 

Sangat Tidak 

Paham 

NH Agribisnis Tidak Paham Paham 
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ZK Agribisnis Tidak Paham Paham 

AP Agribisnis Paham Paham 

MS Akuntansi Paham Sangat Paham 

DP Teknik Sipil Tidak Paham Paham 

RK Perpajakan Tidak Paham Paham 

SC Ilmu Komunikasi Tidak Paham Paham 

MN Agribisnis Tidak Paham Paham 

NF Agribisnis Paham Paham 

RS Agribisnis Paham Tidak Paham 

DG Agribisnis Paham Paham 

AZ Bisnis Digital Paham Sangat Paham 

Statistik Uji 

Soal : Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman perkuliahan secara 

daring (online) dan luring (offline), maka kami melakukan sebuah penelitian. 

Apakah pada taraf nyata 5% terdapat hubungan antara Tingkat pemahaman 

Mahasiswa dengan metode perkuliahan secara daring(online) dan luring(offline)?  

Penyelesaian : 

Hipotesis : 

H0 : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perkuliahan secara daring 

(online) dan luring (offline) dengan tingkat pemahaman mahasiswa 

H1 : terdapat hubungan yang siginifikan antara perkuliahan secara daring(online) 

dan luring (offline) dengan tingkat pemahaman mahasiswa 

Kategori tingkat pemahaman mahasiswa dengan perkuliahan secara daring 

(online) dan luring (offline), yaitu diukur dengan skala 1 sampai 5. Berikut ini 

merupakan ilustrasi nilai konversi : 

Tabel.2 Nilai Konversi 

Rate Pemahaman Nilai Konversi 

1 Sangat tidak paham 

2 Tidak paham 

3 Paham 

4 Sangat paham 

Tabel.3 Data Respondenn Hasil Konversi 

Nama (inisial) Jurusan 

Rate Tingakat 

Pemahaman 

Perkuliahan 

Secara Daring 

(Online) 

Rate Tingakat 

Pemahaman 

Perkuliahan 

Secara Luring 

(Offline) 

SM Seni Musik 3 4 

GR Agribisnis 3 4 

AL Agribisnis 2 3 

FP Agribisnis 3 3 

ZA Manajemen 2 4 

RH Teknik Informatika 3 2 

IK Administrasi Negara 2 4 

BM Agribisnis 3 3 

SR 

Informasi & 

Hubungan Masyarakat 2 3 
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YA Agribisnis 3 2 

FF Agribisnis 2 3 

MS Agribisnis 2 3 

EA Agribisnis 2 3 

DA Agribisnis 3 3 

RM Agribisnis 3 4 

RH Agribisnis 3 3 

WR Agribisnis 3 3 

RB Manajemen 3 4 

AA Manajemen 3 4 

BN Teknik Mesin 2 4 

MR Teknik Industri 3 3 

MH Agribisnis 3 3 

ML Agribisnis 3 4 

DH Agribisnis 3 3 

MB Manajemen 3 4 

FA Kedokteran 3 3 

RE 

Sistem Informasi 

Manajemen 4 3 

NW Teknik Kelautan 1 1 

NH Agribisnis 2 3 

ZK Agribisnis 2 3 

AP Agribisnis 3 3 

MS Akuntansi 3 4 

DP Teknik Sipil 2 3 

RK Perpajakan 2 3 

SC Ilmu Komunikasi 2 3 

MN Agribisnis 2 3 

NF Agribisnis 3 3 

RS Agribisnis 3 2 

DG Agribisnis 3 3 

AZ Bisnis Digital 3 4 

Berdasarkan tabel 3 hasil konversi, diperoleh data yang tercatat ada 1 

mahasiswa dengan tingkat pemahaman sangat tidak paham dalam perkuliahan 

secara daring (online) dan 1 mahasiswa dengan tingkat pemahaman sangat tidak 

paham dalam perkuliahan secara luring (offline), 14 mahasiswa dengan tingkat 

pemahaman tidak paham dalam perkuliahan secara daring(online) dan 3 

mahasiswa dengan dengan tingkat pemahaman tidak paham dalam perkuliahan 

secara luring (offline), 24 mahasiswa dengan tingkat pemahaman paham dalam 

perkuliahan secara daring(online) dan 24 mahasiswa dengan tingkat pemahaman 

paham dalam perkuliahan secara luring (offline), 1 mahasiswa dengan tingkat 

pemahaman sangat tidak paham dalam perkuliahan secara daring(online) dan 12 

mahasiswa dengan tingkat pemahaman sangat tidak paham dalam perkuliahan 

secara luring (offline). 

Tabel.4 Peringkat Data Berdasarkan Tingkat Pemahaman Perkuliahan 

Secara Daring (Online) 

Nama (inisial) Rate Tingakat R R(X) 
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Pemahaman Perkuliahan 

Secara Daring (Online) 

NW 1 1 1 

AL 2 2 8,5 

ZA 2 3 8,5 

IK 2 4 8,5 

SR 2 5 8,5 

FF 2 6 8,5 

MS 2 7 8,5 

EA 2 8 8,5 

BN 2 9 8,5 

NH 2 10 8,5 

ZK 2 11 8,5 

DP 2 12 8,5 

RK 2 13 8,5 

SC 2 14 8,5 

MN 2 15 8,5 

SM 3 16 27,5 

GR 3 17 27,5 

FP 3 18 27,5 

RH 3 19 27,5 

BM 3 20 27,5 

YA 3 21 27,5 

DA 3 22 27,5 

RM 3 23 27,5 

RH 3 24 27,5 

WR 3 25 27,5 

RB 3 26 27,5 

AA 3 27 27,5 

MR 3 28 27,5 

MH 3 29 27,5 

ML 3 30 27,5 

DH 3 31 27,5 

MB 3 32 27,5 

FA 3 33 27,5 

AP 3 34 27,5 

MS 3 35 27,5 

NF 3 36 27,5 

RS 3 37 27,5 

DG 3 38 27,5 

AZ 3 39 27,5 

RE 4 40 40 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa kolom R menunjukkan peringkat 

berdasarkan tingkat pemahaman perkuliahan secara daring (online). Sedangkan 

pada kolom R(X) menunjukkan peringkat baru yang diperoleh dari peringkat R 

yang sudah dijumlahkan berdasarkan tingkat pemahaman perkuliahan secara 
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daring (online) yang sama, kemudian dibagi dengan jumlah mahasiswa yang 

tingkat pemahaman perkuliahan secara daring (online) sama. 

Tabel.5 Peringkat Data Berdasarkan Tingkat Pemahaman Perkuliahan 

Secara Luring (Offline) 

Nama (inisial) 

Rating Tingkat 

Pemahaman Perkuliahan 

Secara Luring(offline) 

R R(Y) 

NW 1 1 1 

RH 2 2 3 

YA 2 3 3 

RS 2 4 3 

AL 3 5 16,5 

FP 3 6 16,5 

BM 3 7 16,5 

SR 3 8 16,5 

FF 3 9 16,5 

MS 3 10 16,5 

EA 3 11 16,5 

DA 3 12 16,5 

RH 3 13 16,5 

WR 3 14 16,5 

MR 3 15 16,5 

MH 3 16 16,5 

DH 3 17 16,5 

FA 3 18 16,5 

RE 3 19 16,5 

NH 3 20 16,5 

ZK 3 21 16,5 

AP 3 22 16,5 

DP 3 23 16,5 

RK 3 24 16,5 

SC 3 25 16,5 

MN 3 26 16,5 

NF 3 27 16,5 

DG 3 28 16,5 

SM 4 29 34,5 

GR 4 30 34,5 

ZA 4 31 34,5 

IK 4 32 34,5 

RM 4 33 34,5 

RB 4 34 34,5 

AA 4 35 34,5 

BN 4 36 34,5 

ML 4 37 34,5 

MB 4 38 34,5 

MS 4 39 34,5 

AZ 4 40 34,5 
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Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa pada kolom R menunjukkan peringkat 

berdasarkan tingkat pemahaman perkuliahan secara luring (offline). Sedangkan 

pada kolom R(Y) menunjukkan peringkat baru yang diperoleh dari peringkat R 

yang sudah dijumlahkan berdasarkan tingkat pemahaman perkuliahan secara 

luring (offline) yang sama, kemudian dibagi dengan jumlah mahasiswa yang 

tingkat pemahaman perkuliahan secara luring (offline) sama 

Nama Rating Daring (Online) Rating Luring (Offline) R R(X) R(Y) R(X) - R(Y) 
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Tabel.6 Gabungan Peringkat Data 

SM 3 4 1 27,5 34,5 49 

GR 3 4 2 27,5 34,5 49 

AL 2 3 3 8,5 16,5 64 

FP 3 3 4 27,5 16,5 121 

ZA 2 4 5 8,5 34,5 676 

RH 3 2 6 27,5 3 600,25 

IK 2 4 7 8,5 34,5 676 

BM 3 3 8 27,5 16,5 121 

SR 2 3 9 8,5 16,5 64 

YA 3 2 10 27,5 3 600,25 

FF 2 3 11 8,5 16,5 64 

MS 2 3 12 8,5 16,5 64 

EA 2 3 13 8,5 16,5 64 

DA 3 3 14 27,5 16,5 121 

RM 3 4 15 27,5 34,5 49 

RH 3 3 16 27,5 16,5 121 

WR 3 3 17 27,5 16,5 121 

RB 3 4 18 27,5 34,5 49 

AA 3 4 19 27,5 34,5 49 

BN 2 4 20 8,5 34,5 676 

MR 3 3 21 27,5 16,5 121 

MH 3 3 22 27,5 16,5 121 

ML 3 4 23 27,5 34,5 49 

DH 3 3 24 27,5 16,5 121 

MB 3 4 25 27,5 34,5 49 

FA 3 3 26 27,5 16,5 121 

RE 4 3 27 4 16,5 156,25 

NW 1 1 28 1 1 0 

NH 2 3 29 8,5 16,5 64 

ZK 2 3 30 8,5 16,5 64 

AP 3 3 31 27,5 16,5 121 

MS 3 4 32 27,5 34,5 49 

DP 2 3 33 8,5 16,5 64 

RK 2 3 34 8,5 16,5 64 

SC 2 3 35 8,5 16,5 64 

MN 2 3 36 8,5 16,5 64 

NF 3 3 37 27,5 16,5 121 

RS 3 2 38 27,5 3 600,25 

DG 3 3 39 27,5 16,5 121 

AZ 3 4 40 27,5 34,5 49 

 ∑ 𝑑𝑖
2𝑛

𝑖=1  

  6582  
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Berdasarkan tabel 6, pada gabungan peringkat data terdapat hasil peringkat 

baru dari tingkat pemahaman perkuliahan daring (online) R(X) dengan peringkat 

baru dari tingkat pemahaman perkuliahan secara luring (offline). Kemudian 

diperoleh data selisih dari R(X) dan R(Y), lalu dikuadratkan. Maka, pada bagian 

akhir akan diperoleh data keseluruhan yang sudah dijumlahkan yaitu 6582. 

Hasil dari 6∑ 𝑑𝑖2𝑛

𝑖=1 
 yaitu 6582 

Dengan n = 40 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖2𝑛

𝑖=1 

𝑛(𝑛2 − 1)
 

𝑟𝑠 = 1 −
6(6582)

40(402 − 1)
 

𝑟𝑠 = 1 −
39492

63960
 

𝑟𝑠 = 1 − 0, 6174 

𝑟𝑠 = 0,382 

𝑎(2) = 0,05(2) 

𝑛 = 40 

= 0,313 

Gambar 1. Tabel A.21 

 
Keputusan : 

Jika rs > 𝑎(2), maka tolak H0 

Karena 𝑟𝑠 0,382 > 𝑎(2) 0,313 maka H0 ditolak 

Kesimpulan :  
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Berdasarkan hasil keputusan yang diperoleh bahwa H0 ditolak, maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa pada taraf nyata 5% , cukup bukti untuk menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara perkuliahan secara daring (online) dan 

secara luring (offline) dengan tingkat pemahaman mahasiswa. 

Rstudio 

Tabel.7 Data Responden 

Rating Daring (Online) Rating Luring (Offline) 

3 4 

3 4 

2 3 

3 3 

2 4 

3 2 

2 4 

3 3 

2 3 

3 2 

2 3 

2 3 

2 3 

3 3 

3 4 

3 3 

3 3 

3 4 

3 4 

2 4 

3 3 

3 3 

3 4 

3 3 

3 4 

3 3 

4 3 

1 1 

2 3 

2 3 

3 3 

3 4 

2 3 

2 3 

2 3 

2 3 

3 3 
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3 2 

3 3 

3 4 

Penyelesaian  

Hipotesis  

H0 : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perkuliahan secara daring 

(online)/luring (offline) dengan tingkat pemahaman mahasiswa 

H1 : terdapat hubungan yang siginifikan antara perkuliahan secara 

daring(online)/luring (offline) dengan tingkat pemahaman mahasiswa 

 
Pengujian data pada aplikasi Rstudio menggunakan 2 variabel yang  

sudah di import melalui import data set, yaitu data “Rating Daring  

(Online)” dan data “Rating Luring (offline). Selanjutnya, untuk mengetahui hubun

gan antara kedua variable tersebut, dibutuhkan nilai p-value dan rho yang dicari m

enggunakan metode pengujian spearman. Uji spearman dirumuskan dengan synta

x :  

cor.test(data_rating$`Rating Daring (Online)`, data_rating$`Rating Luring (

Offline)`+ 

method = "spearman") 

 
Sehingga Output yang dihasilkan pada uji spearman di Rstudio yaitu nilai p-value 

0.4371 dan rho sebesar 0.126392. kemudian Langkah selanjutnya adalah 

menentukan Keputusan berdasarkan output tersebut. 

Keputusan : 

Jika p-value > rho, maka tolak H0 

P-value > rho 

0.4371 > 0.126392, maka H0 ditolak 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil keputusan yang diperoleh bahwa H0 ditolak, maka bisa 

ditarik kesimpulan bahwa pada taraf nyata 5% , cukup bukti untuk menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perkuliahan secara daring 

(online) dan secara luring (offline) dengan tingkat pemahaman mahasiswa. 
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Mahasiswa menggunakan metode perkuliahan melalui metode daring 

(online) dan luring (offline) dalam melakukan pembelajaran, metode perkuliahan 

tersebut dapat berjalan beriringan sesuai dengan waktu dan kondisi mahasiswa 

yang dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil yang cukup besar antara metode 

perkuliahan dengan tingkat pemahaman mahasiswa dalam perkuliahan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara metode perkuliahan dengan tingkat pemahaman 

mahasiswa dalam perkuliahan yang diperoleh dengan kepahaman mahasiswa 

dalam perkuliahan daring (online) dan luring (offline). Pada penelitian ini, 

responden rata-rata memahami materi perkuliahan yang dilakukan secara daring 

(online) dan luring (offline) karena setiap mahasiswa dapat memahami materi 

perkuliahan yang disampaikan oleh dosen dengan menyesuaikan kondisi yang 

dialami oleh mahasiswa dalam perkuliahan serta tidak merasa bosan dengan 

menggunakan kedua metode pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil spearman 

yang menggunakan dari variabel independen (perkuliahan secara daring (online) 

dan (offline)) yang mempengaruhi nilai dari variabel dependen (tingkat 

pemahaman  mahasiswa). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang kami lakukan yaitu menganalisis 

korelasi antara perkuliahan secara daring/luring dengan tingkat pemahaman 

mahasiswa nasional dengan menggunakan uji statistika non-parametrik yaitu Uji 

Koefisien Korelasi Spearman. Kami dapatkan dari perhitungan rumus korelasi 

spearman adalah rhit ( 0.382) > rtab (0.131), yang berarti tolak H0, yaitu untuk 

menyatakan bahwa korelasi antara perkuliahan secara daring (online) dengan 

perkuliahan secara luring (offline) saling berpengaruh dan berhubungan dengan 

tingkat pemahaman mahasiswa yang melakukan perkuliahan daring (online) 

dengan perkuliahan secara luring (offline). . Hasil ini juga selaras dengan hasil 

perhitungan menggunakan Rstudio yaitu, P-value (0.4371) > rho (0.126392)  yang 

berarti tolak H0. Dapat dikatakan bahwa H0 ditolak, dengan taraf nyata sebesar 

5% sudah cukup bukti untuk menyatakan bahwa perkuliahan secara daring 

berpengaruh dan berhubungan dengan tingkat pemahaman mahasiswa yang 

melakukan perkuliahan daring (online) dengan perkuliahan secara luring (offline).  
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